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DI KONDISI EL NINO BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 
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Tanah Ultisol memiliki kemampuan menahan air yang rendah. Ultisol cenderung 

memiliki tekstur yang kasar dan kandungan bahan organik yang rendah, yang 

secara langsung mempengaruhi kemampuan tanah untuk menyimpan air dan 

menurunkan produksi tanaman jagung. Upaya untuk mengatasinya dilakukan 

dengan pemberian pupuk NPK agar kemampuan menahan air meningkat dan 

produksi jagung meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

pupuk NPK terhadap kemampuan menahan air dan produksi tanaman jagung. 

Penelitian ini dilaksanakan di Campang Raya, Kota Bandar Lampung dan analisis 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Universitas Lampung menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan yaitu, A = 

Kontrol, B = Standar, C = ¼ Pupuk Tunggal N,P,K+ ¼ Pupuk NPK Cair, D = ½ 

Pupuk Tunggal N,P,K+ ½ Pupuk NPK Cair, E = ¾ Pupuk Tunggal N,P,K+ ¾ Pupuk 

NPK Cair, F = 1 Pupuk Tunggal N,P,K+ 1 Pupuk NPK Cair, G = 1 ¼ Pupuk 

Tunggal N,P,K+ 1 ¼ Pupuk NPK Cair, H = 1 ½ Pupuk Tunggal N,P,K+ 1 ½ Pupuk 

NPK Cair. Analisis data dilakukan secara statistik dan dengan uji beda nyata 

terkecil (BNT) dengan taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat belum mampu meningkatkan 

kemampuan menahan air dibuktikan dengan kelas seluruh perlakuan termasuk 

dalam kategori sedang. Tetapi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat mampu 

meningkatkan produksi tanaman jagung, hal ini dibuktikan dengan hasil produksi 

tanaman jagung pada perlakuan H (1 ½ Pupuk NPK + 1 ½ NPK Cair) sebesar 2,12 

ton/ha sedangkan pada perlakuan A (Kontrol) sebesar 1,36 ton/ha. 

Kata kunci : Tanah Ultisol, jagung, kemampuan menahan air, pupuk anorganik.



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF A COMBINATION OF LIQUID AND SOLID 

COMPOUND NPK FERTILIZERS ON THE AIR-HOLDING ABILITY 

AND PRODUCTION OF CORN (Zea mays L.) IN EL NINO CONDITIONS 

IN BANDAR LAMPUNG 

By 

 

NOPTRY SISCA 

 

Ultisol soils have a low water-holding capacity. They tend to have a coarse texture 

and low organic matter content, which directly affects the soil’s ability to retain 

water and results in reduced corn production. To address this issue, NPK fertilizer 

was applied to improve water retention capacity and increase corn yield. This 

study aimed to determine the effect of NPK fertilizer on soil water-holding 

capacity and corn crop production. The research was conducted in Campang 

Raya, Bandar Lampung City, and analysis was performed at the Soil Science 

Laboratory, University of Lampung, using a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with 8 treatments and 4 replications: A = Control, B = Standard, C = ¼ 

Single Fertilizer (N, P, K) + ¼ Liquid NPK Fertilizer, D = ½ Single Fertilizer (N, 

P, K) + ½ Liquid NPK Fertilizer, E = ¾ Single Fertilizer (N, P, K) + ¾ Liquid 

NPK Fertilizer, F = 1 Single Fertilizer (N, P, K) + 1 Liquid NPK Fertilizer, G = 

1¼ Single Fertilizer (N, P, K) + 1¼ Liquid NPK Fertilizer, and H = 1½ Single 

Fertilizer (N, P, K) + 1½ Liquid NPK Fertilizer. Data were analyzed discretely 

and using the Least Significant Difference (LSD) test at a 5% significance level. 

The results showed that NPK fertilizer did not significantly improve the soil’s 

water-holding capacity, as all treatments remained in the moderate category. 

However, NPK fertilizer did increase corn production, as shown by the yield of 

treatment H (1½ Single Fertilizer + 1½ Liquid NPK), which reached 2.12 tons/ha, 

compared to treatment A (Control), which produced 1.36 tons/ha.. 

Keywords : Ultisol soil,corn, the ability to hold water, inorganic fertilizers.  
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: fa inna ma’al- ‘usri yusra, inna ma’al-usri yusra” 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaanmu 

sebabagai manusia” 

(Hindia) 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

 (Baskara Putra) 

 

“Jangan merasa iri kepada orang lain, setiap manusia sudah di takdirkan oleh Allah 

SWT. Keberhasilan masing-masing, terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan 

berarti hebat, terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. Terbentur, terbentur, lalu terbentuk.” 

(Noptry Sisca) 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin 

aku tidak ada artinya” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama di 

Indonesia yang memiliki peran penting dalam ketahanan pangan dan industri pakan 

ternak. Tanaman ini tidak hanya menjadi sumber makanan pokok bagi masyarakat, 

tetapi juga bahan baku industri yang penting untuk berbagai produk pangan olahan 

dan pakan ternak. Produksi jagung di Indonesia terus mengalami penurunan yang 

signifikan dalam satu tahun terakhir. Menurut BPS (2023) menunjukkan bahwa 

produksi jagung pipilan kering dengan kadar air 14 persen pada tahun 2023 mencapai 

14,46 juta ton, dengan luas panen sekitar 4,2 juta hektar. Namun, produksi jagung di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk konversi lahan, kegagalan 

panen, dan faktor-faktor lain seperti jenis tanah yang kurang memadai untuk 

menunjang pertumbuhan jagung sehingga sangat diperlukan pengelolaan tanah yang 

tepat (Dewanto dkk., 2017). 

 

Produksi jagung di Indonesia memiliki potensi besar, namun sering kali terhambat 

oleh kondisi tanah yang kurang optimal terutama pada saat El Niño yang membuat 

kualitas tanah buruk, kekeringan dan ketidakseimbangan nutrisi (Hatta dkk., 2024). 

Penurunan kualitas tanah selama El Niño berpengaruh pada sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah. Salah satu sifat fisik tanah memiliki dampak signifikan yaitu ruang pori 

tanah yang berfungsi penting dalam menyimpan air dan aerasi (Jarvis, 2020). Selama 

terjadinya El Nino, penurunan curah hujan menyebabkan kekeringan yang Produksi 
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jagung di Indonesia memiliki potensi besar, namun sering kali terhambat oleh kondisi 

tanah yang kurang optimal terutama pada saat El Niño yang membuat kualitas tana 

buruk, kekeringan dan ketidakseimbangan nutrisi (Hatta dkk., 2024). 

 

Penurunan kualitas tanah selama El Niño berpengaruh pada sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah. Salah satu sifat fisik tanah memiliki dampak signifikan yaitu ruang pori 

tanah yang berfungsi penting dalam menyimpan air dan aerasi (Jarvis, 2020). Selama 

terjadinya El Nino, penurunan curah hujan menyebabkan kekeringan yang Produksi 

jagung di Indonesia memiliki potensi besar, namun sering kali terhambat oleh kondisi 

tanah yang kurang optimal terutama pada saat El Niño yang membuat kualitas tanah 

buruk, kekeringan dan ketidakseimbangan nutrisi (Hatta dkk., 2024). Penurunan 

kualitas tanah selama El Niño berpengaruh pada sifat fisik, biologi dan kimia tanah. 

Salah satu sifat fisik tanah memiliki dampak signifikan yaitu ruang pori tanah yang 

berfungsi penting dalam menyimpan air dan aerasi (Jarvis, 2020). Selama terjadinya 

El Nino, penurunan curah hujan menyebabkan kekeringan.  

 

Berdasarkan Badan Litbang Pertanian (2007), 79% areal pertanaman jagung terdapat 

dilahan kering dan 21% pada sawah tadah hujan. Jagung pada umumnya ditanam di 

lahan kering dengan jenis tanah Ultisol yang memiliki kesuburan tanah rendah 

(Makka, 2008). Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang banyak 

dijumpai di Indonesia penyebarannya 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas 

dataran Indonesia (Subagyo dkk., 2004). Karakteristik fisik lahan kering seperti 

Ultisol produktivitas tanah menurun, stabilitas agregat rendah sehingga tanah mudah 

dipadatkan, ruang pori total rendah, kandungan hara rendah, permeabilitas dan daya 

ikat air rendah (Handayani dkk., 2022). 

 

Lahan kering dikategorikan sub-optimal karena tanahnya kurang subur atau miskin 

hara, bereaksi masam, mengandung Al, Fe, dan atau Mn dalam jumlah relatif tinggi 

sehingga dapat meracuni tanaman. Tanah ini memiliki kandungan bahan organik 

yang sangat rendah sehingga memperlihatkan warna tanahnya berwarna merah 

kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang 
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tinggi, dan tingkat produktivitas yang rendah (Sianturi dkk., 2018). Salah satu sifat 

fisik tanah yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah 

ruang pori tanah. 

 

 Tanah yang baik adalah tanah yang dapat menyediakan kebutuhan tanaman dalam 

jumlah yang cukup. Pengelolaan tanah yang tepat dapat menghasilkan kualitas tanah 

yang baik sebagai media tumbuh tanaman. Tumbuh dan berkembangnya tanaman 

dapat dipengaruhi oleh ketersediaan air pada tanah. Menurut Soedino (2019) 

Ketersediaan air di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik tanah seperti 

tekstur, beratisi, berat jenis, porositas, bahan organik tanah dan sebaran pori-pori 

tanah. 

 

Kombinasi pupuk anorganik NPK cair dan padat menjadi salah satu solusi yang 

potensial untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman, termasuk 

jagung, yang sering di budidayakan pada tanah Ultisol. Pupuk anorganik cair 

umumnya mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk 

anorganik cair pada tanah Ultisol diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi 

penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman, sehingga mendukung pertumbuhan yang 

lebih optimal (Kurniati dkk., 2015). 

 

Pemberian pupuk anorganik NPK majemuk cair dan tunggal padat diharapkan dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air. 

Hal ini penting untuk tanaman jagung, yang memerlukan suplai air yang cukup dan 

stabil sepanjang siklus pertumbuhannya. Penelitian yang dilakukan oleh Langkat 

(2020) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk anorganik pada tanaman jagung dapat 

meningkatkan penyerapan hara dan air, serta memperbaiki produktivitas tanaman 

secara keseluruhan. Selain itu, pupuk anorganik cair juga dapat membantu dalam 

pengurangan penggunaan pupuk yang berlebihan, meningkatkan efisiensi 

penggunaan air, dan memperbaiki kesehatan tanah secara keseluruhan (Irsyad dkk., 

2019). Oleh Karena itu, memahami pengaruh dan mekanisme kerja pupuk anorganik 
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cair terhadap kemampuan tanah dalam menahan air menjadi sangat penting untuk 

pengembangan teknik budidaya yang lebih berkelanjutan dan efisien pada lahan 

Ultisol. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1.  Apakah pemberian kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat dapat 

meningkatkan kemampuan menahan air (water holding capacity) pada tanah? 

2.  Apakah pemberian kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat dapat 

meningkatkan produksi tanaman jagung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK majemuk cair dan tunggal 

padat pada kemampuan tanah dalam menahan air (water holding capacity). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK majemuk cair dan tunggal 

padat terhadap produksi tanaman jagung. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu tanaman pangan yang penting di dunia. 

Tanaman ini termasuk dalam keluarga rumput-rumputan (Poaceae) dan dikenal 

memiliki adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi iklim dan tanah. Tanaman ini 

dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki kemampuan menahan air yang 

baik untuk memastikan tanaman mendapatkan pasokan air yang cukup, terutama 

selama fase kritis pertumbuhan seperti pembentukan biji. Namun, tanah tersebut juga 

harus memiliki drainase yang baik untuk mencegah kelebihan air yang dapat 
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menyebabkan pembusukan akar (Wahditiya dkk., 2024). 

 

Tanah Ultisol adalah jenis tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut, yang 

dicirikan oleh akumulasi liat di lapisan bawah tanah. Tanah ini memiliki pH dan 

kandungan hara yang rendah yang disebabkan oleh tingginya kejenuhan aluminium 

(Al) dan hidrogen (H) dalam tanah. Karena tingginya kejenuhan Al dan rendahnya 

kandungan bahan organik, Ultisol sering kali kekurangan nutrisi penting seperti 

fosfor (P) dan kalium (K), yang penting untuk pertumbuhan tanaman (Lisa, 2023). 

Kemampuan menahan air pada tanah Ultisol juga tidakc ukup baik, dikarenakan 

akumulasi liat pada horizon bawahnya dapat menyebabkan masalah tersendiri pada 

drainase dan kemampuan menahan air pada tanah Ultisol. Oleh karena itu 

diperlukannya perlakuan tambahan untuk dapat meningkatkan kandungan hara serta 

kemampuan tanah dalam menahan air (Gama dkk., 2022). 

 

Pupuk anorganik cair merupakan jenis pupuk yang larut dalam air dan dapat langsung 

diserap oleh tanaman. Jenis pupuk ini mengandung berbagai jenis unsur hara seperti 

N,P, dan K sehingga dapat meningkatkan kandungan hara pada tanah yang penting 

dalam pertumbuhan tanaman. Pupuk anorganik cair juga dapat mengoptimalkan 

efisiensi pemupukan karena nutrisi yang tersedia langsung diserap tanaman tanpa 

perlu melalui proses pelarutan yang panjang. Dengan menyediakan nutrisi yang tepat 

dan mudah diserap, pupuk anorganik cair berkontribusi pada peningkatan hasil panen 

dan kualitas produk pertanian secara keseluruhan (Manurung, 2010). 

 

Penggunaan pupuk anorganik cair juga dapat mempengaruhi kemampuan tanah 

dalam menahan air karena pupuk anorganik cair dapat meningkatkan ketersediaan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman, yang pada gilirannya dapat mendorong 

pertumbuhan akar yang lebih baik. Akar yang lebih berkembang dapat membantu 

memperbaiki struktur tanah dengan menciptakan lebih banyak ruang pori, yang 

meningkatkan retensi air. Selain itu pupuk anorganik cair dapat merangsang aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah. Mikroorganisme ini membantu dalam dekomposisi 

bahan organik dan pembentukan agregat tanah yang lebih stabil, yang meningkatkan 



6 
 

kapasitas tanah untuk menahan air (Duaja, 2012). 

 

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan 

sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K), 

menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCl yang kadang-kadang 

susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal. Keuntungan menggunakan pupuk 

majemuk (NPK) adalah (1) Dapat dipergunakan dengan memperhitungkan 

kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, (2) apabila tidak ada pupuk tunggal 

dapat diatasi dengan pupuk majemuk, (3) penggunaan pupuk majemuk sangat 

sederhana, dan (4) pengangkutan dan penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, 

ruangan, dan biaya (Pirngadi dan Abdulrachman, 2005). 

 

 

 

                            Gambar 1. Alur kerangka pemikiran 

  

 

 

Permasalahan Tanah Ultisol 

  

 

Meningkatkan Performa Akar 

Tanaman 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Pemberian kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat dapat 

meningkatkan kemampuan menahan air (water holding capacity) pada tanah. 

2.  Pemberian kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat dapat 

meningkatkan hasil produksi tanaman jagung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

 

 

Tanaman jagung (Zea mays L. ) merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia, 

baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan baku industri. Tanaman ini adalah 

tanaman semusim yang termasuk dalam keluarga rumput-rumputan 

(Poaceae).Tanaman ini memiliki batang tegak yang bisa mencapai tinggi antara 1 

hingga 3 meter. Akarnya berserabut dan tumbuh menyebar kesamping dan bawah 

tanah, membantu menyerap air dan nutrisi dengan efisien. Tanaman jagung 

memerlukan sinar matahari penuh dan tanah yang subur untuk tumbuh optimal, 

sehingga sering ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Jagung memiliki berbagai 

manfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Kandungan serat tinggi dalam jagung 

membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan dan mencegah beberapa jenis 

penyakit yang berbahaya bagi manusia (Subekti dkk., 2007). 

 

 

Tanaman jagung dapat tumbuh secara optimal dalam kondisi lingkungan tertentu 

seperti pada tanah yang memiliki drainase baik dan tidak terlalu padat, sehingga akar 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Kondisi tanah ideal untuk jagung memiliki 

pH sekitar 5-7, meskipun jagung dapat tumbuh dengan baik di berbagai jenis tanah 

dengan kelembapan dan kesuburan tanah yang terjaga. Selain itu, jagung memerlukan 

paparan sinar matahari penuh dan suhu udara yang hangat serta curah hujan sedang 

dengan distribusi yang merata selama musim tanam. 
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2.2 Tanah Ultisol 

 

Tanah Ultisol sering ditemukan di daerah beriklim tropis, khususnya di wilayah yang 

telah lama berada di bawah pengaruh vegetasi hutan. Ciri khas Ultisol termasuk 

horizon B yang argilik atau kandik yang kuat, yang menunjukkan proses 

terdesilifikasi sebagian dan akumulasi lempung kaolinit. Tanah ini umumnya 

memiliki kandungan hara yang rendah dan kapasitas tukar kation yang terbatas, 

membuatnya kurang subur secara alami. Ultisol juga cenderung pekat terhadap erosi 

dan memiliki porositas yang rendah. Meskipun demikian, dengan perlakuan yang 

tepat seperti pemberian pupuk dan dolomit, Ultisol dapat ditingkatkan kesuburannya 

dan digunakan secara efektif untuk pertanian (Karnilawati, 2018). 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian Meli dkk., (2018) tanah Ultisol memiliki kemampuan 

menahan air yang rendah. Ultisol cenderung memiliki tekstur yang kasar dan 

kandungan bahan organik yang rendah, yang secara langsung mempengaruhi 

kemampuan tanah untuk menyimpan air. Selain itu, porositas tanah Ultisol juga 

terbatas, sehingga jumlah air yang dapat disimpan dalam pori-pori tanah juga lebih 

sedikit. Hal ini membuat Ultisol rentan terhadap kekeringan dan memerlukan 

manajemen air yang baik dalam pertanian untuk mengoptimalkan produksi tanaman. 

 

 

2.3 Pupuk N, P, K Cair dan Padat 

 

Pengaplikasian pupuk NPK cair dan padat tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap water holding capacity (WHC). Namun penambahan pupuk NPK dapat 

membantu mengoptimalkan pertumbuhan akar tanaman, sehingga nantinya akar 

tanaman akan menghasilkan eksudat akar dan zat tersebut dapat dijadikan sebagai 

sumber makanan bagi mikroorganisme. Sehingga, mikroorganisme dapat 

memproduksi senyawa organik sekunder dan menciptakan kestabilan bahan organik 

didalam tanah. Berdasarkan penelitian Rahmadani dkk., (2023) dengan adanya 
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penambahan bahan organik dapat membantu membentuk agregat tanah yang stabil 

dan mencipatkan pori-pori tanah untuk menyimpan air sehingga water holding 

capacity meningkat. 

 

 

2.4 Kemampuan Menahan Air (water holding capacity) 

 

Kemampuan menahan air (water holding capacity) adalah sifat tanah yang sangat 

penting dalam pertanian dan konservasi lingkungan. Tanah yang baik dalam menahan 

air memiliki kemampuan untuk menyimpan air dalam pori-porinya dan 

mempertahankannya untuk digunakan oleh tanaman. Faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi kemampuan tanah dalam menahan air termasuk tekstur tanah, 

porositas, dan kandungan bahan organik. Tanah dengan tekstur halus cenderung 

memiliki lebih banyak pori mikro yang dapat menahan air lebih baik dibandingkan 

dengan tanah berbutir kasar yang memiliki pori-pori lebih besar. Selain itu, bahan 

organik dalam tanah berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menahan air dengan meningkatkan struktur tanah dan membuatnya lebih reaktif 

terhadap kelembaban. Penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian bahan organik 

seperti asam humat dapat meningkatkan daya menahan air tanah, memberikan 

kontribusi positif terhadap produktivitas pertanian dan keberlanjutan lingkungan 

(Destiasari dkk., 2023). 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian Rahmadani dkk., (2023) koefisien determinasi fraksi 

pasir dan kemampuan tanah dalam menahan air sebesar 72%, fraksi debu dalam 

menahan air sebesar 87%, dan fraksi liat dalam menahan air sebesar 76%. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor tekstur tanah dengan 

kemampuan tanah dalam menahan air. Semakin tinggi dominasi fraksi pasir maka 

semakin rendah kemampuan tanah dalam menahan air. Dalam hal ini bahan organik 

juga turut berperan dalam meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap 1% penambahan bahan organic dapa 
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tmeningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air rata-rata sebesar 8,65%. 

  

 

2.5 Distribusi Agregat 

 

Distribusi agregat tanah merupakan penyebaran ukuran dan stabilitas agregat dalam 

profil tanah. Agregat tanah terdiri dari partikel-partikel tanah yang saling terikat 

membentuk struktur tiga dimensi yang mempengaruhi berbagai sifat fisik tanah, 

termasuk permeabilitas dan kemampuan menahan air. Stabilitas agregat merupakan 

indikator penting dari kualitas tanah karena agregat yang stabil lebih tahan terhadap 

erosi dan mampu menjaga struktur tanah tetap baik saat terkena air atau tekanan 

mekanis. Distribusi agregat yang baik akan menyediakan ruang pori yang cukup 

untuk sirkulasi udara dan penyerapan air, yang penting untuk pertumbuhan tanaman 

dan kesehatan ekosistem tanah. Berdasarkan penelitian Hanafiah dkk., (2020) praktik 

pengolahan tanah yang tepat dan penambahan bahan organik dapat meningkatkan 

stabilitas dan distribusi agregat, yang pada gilirannya meningkatkan fungsi ekosistem 

tanah secara keseluruhan. 

 

 

Berdasarkan penelitian Ahmad dkk., (2016) Agregat yang stabil dan terdistribusi 

dengan baik terutama yang terdiri dari makro agregat dan mikro agregat dapat 

meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air. Hal ini karena tanah dengan 

distribusi agregat yang baik memiliki pori-pori yang lebih efisien dalam menyimpan 

air, sehingga kemampuan tanah dalam menahan air menjadi lebih baik. 

 

 

2.6 Pori Makro dan Mikro 

 

Pori makro adalah ruang besar yang terdapat di antara partikel tanah, berukuran lebih 

dari 0.08 mm, yang memungkinkan pergerakan air dan udara dengan cepat. Tanah 

yang didominasi oleh pori makro cenderung memiliki drainase yang baik namun 
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kemampuan menahan air yang rendah. Hal ini disebabkan oleh gravitasi yang 

menyebabkan air mudah keluar dari pori-pori besar tersebut. Sebaliknya, pori mikro 

yang lebih kecil cenderung menyimpan air lebih baik karena air terjebak dalam 

ruang-ruang kecil tersebut. Pori makro sangat penting untuk sirkulasi udara didalam 

tanah, yang mendukung pertumbuhan akar dan aktivitas mikroorganisme, namun 

dalam konteks retensi air, keberadaan pori makro dalam jumlah besar dapat 

mengurangi ketersediaan air bagi tanaman selama periode kering (Dewi, 2007). 

 

 

Pori makro dalam tanah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

tanah dalam menahan air. Pori makro adalah ruang besar diantara partikel tanah yang 

memungkinkan pergerakan air dan udara secara cepat. Tanah dengan kandungan pori 

makro yang tinggi cenderung sulit untuk menahan air karena air akan dengan mudah 

mengalir keluar akibat gaya gravitasi. Sebaliknya, tanah dengan sedikit pori makro 

dan lebih banyak pori mikro lebih baik dalam menahan air, karena air tersimpan 

dalam ruang-ruang kecil yang lebih tahan terhadap pengaruh gravitasi. Pori makro 

penting untuk drainase yang baik dan penyediaan oksigen bagi akar tanaman, namun 

dalam jumlah berlebihan dapat mengurangi retensi air yang esensial bagi tanaman 

selama periode kering (Faizdkk., 2021). 

 

 

2.7 Produksi Tanaman 

 

Kemampuan tanah untuk menahan air atau water holding capacity sangat 

mempengaruhi hasil produksi tanaman. Tanah yang memiliki kapasitas menahan air 

yang baik dapat menyimpan cukup air untuk memenuhi kebutuhan tanaman selama 

periode kering, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan menghasilkan 

produksi yang tinggi. Sebaliknya, tanah dengan kapasitas menahan air yang rendah 

akan cepat mengering, menyebabkan stres air pada tanaman, yang mengakibatkan 

pertumbuhan yang terhambat dan hasil produksi yang menurun. Selain itu, 

ketersediaan air yang cukup dalam tanah juga mempengaruhi penyerapan nutrisi oleh 
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tanaman, karena air berfungsi sebagai medium transportasi nutrisi dari tanah ke akar 

tanaman. Oleh karena itu, mempertahankan kemampuan tanah untuk menahan air 

adalah kunci untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat dan produktif 

(Afifah dkk., 2022). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Agustus - Desember 2023. Lokasi 

penelitian berada di Campang Raya, Bandar Lampung. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah pada awal bulan Februari – Agustus 2024, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu alat dan 

bahan yang digunakan di lapang serta alat dan bahan yang digunakan di laboratorium. 

Alat yang digunakan pada saat di lapang yaitu balok kayu (panjang 20 cm dan lebar 5 

cm), jangka sorong, meteran, pisau, plastik, ring sampel, sekop kecil, spidol, 

timbangan digital, dan wadah plastik. Sedangkan alat yang digunakan pada saat di 

laboratorium yaitu aluminium foil, desikator, ember, nampan, oven, pF tipe sand box, 

satu set ayakan bertingkat (8 mm, 4.75 mm, 2.8 mm, 2 mm, 1 mm, dan 0.5 mm), dan 

shaker. 

 

Bahan yang digunakan pada saat di lapang yaitu benih jagung varietas NK7328 

SUMO, pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk KCl dan pupuk NPK cair. Sedangkan 

bahan yang digunakan pada saat di laboratorium yaitu air destilasi, ammonium 

oksalat monohidrat ((NH4)2C2O4.H2O) dan sampel tanah.  



15 
 

3.3 Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 

perlakuan, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali ulangan 

sehingga terdapat 32 petak satuan percobaan. Kemudian, perlakuan yang digunakan 

adalah pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat. Berikut merupakan dosis 

perlakuan secara lengkap: 

 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian Pupuk NPK Tunggal Padat dan Majemuk 

cair 

Kode Perlakuan 
Pupuk Cair 

(L/ha) 
Urea SP-36 KCl 

A Kontrol 0 0 0 0 

B Standar 0 350 100 75 

C ¼ N,P,K tunggal padat + ¼ 

NPK majemuk cair 
0,6 87,5 37,5 25 

D ½ N,P,K tunggal padat + ½ 

NPK majemuk cair 
1,2 150 50 37,2 

E ¾ N,P,K tunggal padat + ¾ 

NPK majemuk cair 
1,8 262,5 112,5 75 

F 1 N,P,K tunggal padat + 1 NPK 

majemuk cair 
2,5 350 150 100 

G 1 ¼ N,P,K tunggal padat + 1¼ 

NPK majemuk cair 
3,1 437,5 187,5 125 

H 1 ½ N,P,K  tunggal padat + 1 ½ 

NPK majemuk cair 
3,7 525 225 150 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Sebelum melakukan olah tanah dilakukan pengendalian gulma dengan cara 

penyemprotan herbisida, kemudian pengolahan tanah menggunakan bajak rotary 

untuk menghilangkan sisa gulma yang ada, membalikkan tanah, dan menggemburkan 

tanah agar proses penanaman lebih mudah. Kemudian pembuatan plot percobaan. 
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3.4.2 Penanaman 

 

Penanaman benih jagung dilakukan setelah pengolahan tanah. Benih jagung yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu varietas hibrida NK7328 SUMO. Penanaman 

benih jagung dilakukan dengan cara ditugal dengan jarak tanam 25 cm antar lubang 

tanam dan 75 cm antar baris tanaman. Kedalaman lubang tanam sekitar 5 cm dari 

permukaan tanah dan masing-masing lubang dimasukan sebanyak 2 benih jagung, 

kemudian lubang tanam ditutup dengan tanah. 

 

 

3.4.3 Pengaplikasian Pupuk 

 

Pengaplikasian pupuk pada perlakuan B (Standar) menggunakan pupuk dasar urea 

sebesar 350 kg, SP- 36 100 kg dan KCl 75 Kg dengan pengaplikasian pupuk urea 

sebanyak tiga kali yaitu 1/3 pada 10 HST, 1/3 pada 30 HST, dan 1/3 pada 45 HST. 

Pupuk SP-36 dan pupuk KCl diberikan pada 10 HST. Pupuk NPK cair dengan 

kandungan nitrogen sebesar 16,89 %, fosfor 0,64 %, dan kalium 4,91 % berbentuk 

cair sehingga proses pemupukan pada tanaman jagung dilakukan dengan cara 

mengencerkan pupuk dalam 1L air yang akan disemprotkan pada bagian batang 

tanaman jagung dengan dosis tiap petak pada perlakuan C, D, E, F, G, H yaitu 

sebesar 1,4 ml/L, 2,8 ml/L, 4,2 ml/L, 5,6 ml/L, 7,1 ml/L dan 8,5 ml/L dilakukan 

sebanyak tiga kali yaitu pada awal saat tanaman berumur 10 HST, 30 HST, dan 45 

HST. 
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Gambar 2. Pupuk NPK Cair Majemuk Garden Gold Plus 

  

 

3.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma, serta 

pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman tanaman yang dilakukan yaitu dengan 

pengairan lahan pertanaman jagung dengan irigasi permukaan. Pengairan dilakukan 

sekali dalam seminggu, tergantung dengan kondisi lahan tersebut. Penyulaman 

dilakukan pada lubang yang tidak tumbuh benih jagung dan dilakukan seminggu 

setelah tanam. Penyiangan dilakukan satu minggu sekali secara manual yang 

bertujuan untuk mengurangi persaingan penyerapan unsur hara antara gulma dan 

tanaman jagung, sehingga tanaman jagung dapat tumbuh maksimal. Pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan pestisida. 

 

3.4.5 Panen 

 

Panen jagung dilakukan setelah jagung berumur kurang lebih 100 hari setelah tanam. 

Pemanenan jagung dilakukan dengan cara manual, yaitu memutar tongkol beserta 

kelobotnya atau dapat dilakukan dengan cara mematahkan tangkai buah jagung. Pada 

satu petak percobaan diambil sebanyak 10 sampel tanaman jagung kemudian 

dilakukan penimbangan untuk dihitung bobotnya. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini adalah kemampuan menahan air. 

Sedangkan variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu pori makro, 

distribusi agregat, dan produksi tanaman jagung. 

  

Tabel 2. Variabel Pengamatan 

No Parameter Metode Waktu Pengamatan 

1 Kemampuan Menahan 

Air (Utama) 

Sand box dan Tekanan 

uap (Afandi, 2019) 

90 HST 

2 Pori Makro  

(Pendukung) 

Sand box (Afandi, 

2019) 

90 HST 

3 Distribusi Agregat 

(Pendukung) 

Visual Assessment 

(Afandi, 2019) 

90 HST 

4 Produksi Tanaman 

(Pendukung) 

- Pasca Panen 

 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama pada penelitian kali inia dalah Kemampuan menahan air. 

Kemampuan tanah menahan air merupakan jumlah air yang mampu ditahan oleh 

tanah dan disebabkan oleh adanya kekuatan gravitasi. Air tersedia berada didalam 

pori pemegang air diantara kadar air kapasitas lapang dan kadar air titik layu 

permanen. Berikut merupakan penetapan criteria pengukuran kemampuan pori-pori 

tanah memegang air atau air tersedia berdasarkan ketetapan Food and Agriculture 

Organization (2006) yang digunakan untuk menentukan criteria kemampuan tanah 

menahan air disajikan pada Tabel 3 

 

 

 

 

. 
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Tabel 3. Kriteria Penetapan Kadar Air Tanah (Food and Organization Agriculture, 

2006). 

Air Tersedia (%) Kriteria 

<5 Sangat Rendah 

5-10 Rendah 

10-15 Sedang 

15-20 Tinggi 

>20 Sangat Tinggi 

 

 

a. Metode Sand box (pF 0, pF 1 dan pF 2) 

 

Prosedur yang dilakukan adalah menguji aliran air dengan mengangkat “suction 

regulator” keangka 0 (0 cm) kemudian membuka kran dari botol (bottle supply) dan 

membuka kran A (Tap A) kearah “supply”. Jika tidak ada yang buntu, maka pasir 

yang ada dalam kotak akan basah lalu kosongkan kembali air pada sand box. 

Kemudian sampel tanah dimasukkan ring, kemudian dijenuhi dengan cara “suction 

regulator” tetap pada angka 0 (0 cm) atau pF 0 dan membuka kran A (Tap A) kearah 

“supply” lalu tunggu air naik hingga mencapai batas ¾ dari tinggi ring sampel, 

selanjutnya kran A (Tap A) ditutup kearah “closed” dan sand box ditutup dengan 

rapat. Setelah 1 hari ambil sampel tanah ring dan ditimbang untuk pengukuran pF 0 

setelah itu sampel tanah dikembalikan lagi ke sand box lalu “suction regulator” 

diturunkan ke angka 1 (10 cm) atau pF 1 dengan kran A (Tap A) kearah “discharge” 

dan biarkan selama 1 hari, jika sudah 1 hari maka ubah arah kran A (Tap A) ke arah 

“closed” dan biarkan selama 3 hari. Setelah 3 hari ambil sampel tanah ring dan di 

timbang untuk pengukuran pF 1 setelah itu sampel tanah dikembalikan lagi ke sand 

box lalu “suction regulator” diturunkan ke angka 2 (100 cm) atau pF 2 dengan kran A 

(Tap A) kearah “discharge” dan biarkan selama 1 hari, jika sudah 1 hari maka ubah 

arah kran A (Tap A) kearah “closed” dan biarkan selama 5 hari. Setelah itu sampel 

tanah ring diambil dan ditimbang untuk pengukuran pF 2 dan sampel tanah ring 

dioven selama 1x24 jam dengan suhu 105°C untuk memperoleh berat kering tanah. 
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Gambar 3. Pengujian Sampel Tanah Ring dengan metode Sand box. 

  

 

b. Metode Tekanan Uap (pF 4.2) 

 

1. Siapkan sampel tanah agregat yang akan diamati dengan menimbang tanah kering 

udara yang telah lolos ayakan 2 mm ± 30 gram lalu diberi air sebanyak 5 ml dan 

diwadahi dengan aluminium foil. 

2. Kemudian siapkan ammonium oksalat monohidrat ((NH4)2C2O4.H2O) sebanyak 

200 gram dan dimasukkan kedalam wadah plastik. 

3. Setelah itu masukkan sampel tanah agregat dan ammonium oksalat monohidrat 

kedalam desikator dengan posisi ammonium oksalat monohidrat berada di bawah 

bagian desikator kemudian desikator ditutup dengan rapat. Desikator yang sudah 

berisi sampel tanah agregat dan ammonium oksalat monohidrat dibiarkan selama 

    ± 1 bulan kemudian dilakukan penimbangan untuk pengukuran pF 4.2 setiap 

minggunya. 
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Gambar 4. Penguji Sampel Tanah Agregat dengan Tekanan Uap. 

 

Pengukuran kadar air tersedia atau kemampuan tanah dalam menahan air didapatkan 

dari pengukuran kadar air volume pada kapasitas lapang (pF 2) dan titik layu 

permanen (pF 4.2). Selisih antara kadar air tanah pada kapasitas lapang dan titik layu 

permanen disebut air tersedia (Marsha dkk., 2014). 

  

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

1. Pori Makro 

 

Metode yang digunakan untuk pengukuran pori makro sama dengan metode 

pengukuran kemapuan menahan air (water holding capacity) yaitu dengan 

menggunakan metode sandbox untuk mendapatkan nilai pF 2 dan pengeringan untuk 

mendapatkan nilai pF 0 berdasarkan metode analisis (Afandi, 2019). 

 

Kemudian peniliaian kriteria atau prosedur yang digunakan untuk mengukur sebaran 

ruang pori makro menggunakan kriteria penilaian klasifikasi kelas pori makro 

penetapan FAO (2006) yang tersaji pada tabel. 
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Tabel 4. Klasifikasi Kelas Pori Makro 

Porositas (%) Kelas 

<1,54 Sangat Rendah 

1,54-3,85 Rendah 

3,85-11,54 Sedang 

11,54-30,77 Tinggi 

>30,77 Sangat Tinggi 

 

 

2. Distribusi Agregat 

Sampel tanah yang akan dianalisis dikeringkan udara terlebih dahulu, setelah itu 

agregat tanah di identifikasi melalui proses pemecahan saat pengayakan. Disusun 

ayakan 12 mm; 6 mm; 4,75 mm; 2,8 mm; 2 mm; 0,5 mm, lalu tanah ditempatkan 

diatas ayakan 12 mm kemudian ayakan di guncangkan sebanyak 5 kali. Timbang 

hasil yang di dapat dan di catat. Selanjutnya, hasil ayakan disusun di atas kertas untuk 

diamati secara visual. Setiap indickator diberi skor visual untuk struktur tanah dengan 

skor 0 (buruk), 1 (sedang), 2 (Baik), yang merujuk pada gambar 3. 

Berikut merupakan panduan pemberian skor pada masing-masing indikator yang 

digunakan untuk menentukan kondisi struktur tanah yang ada pada tabel 5. 

  

Tabel 5. Kriteria Penilaian Struktur Tanah (Shepherd, dkk., 2008) 

Diameter Ayakan 

(mm) 

Persentase Hasil Ayakan (%) 

Baik Sedang Buruk 

8 – 12 0 14 57 

6 – 8 0 14 14 

4 – 6 7,5 14 14 

2 – 4 7,5 8 7,5 

< 2 85 50 7,5 

 

Kondisi Buruk (VS=0) Apabila struktur tanah dalam kondisi buruk, maka didominasi 

dengan gumpalan kasar dan sedikit agregat halus. Gumpalan kasar sangat teguh atau 

kuat, berbentuk sudut atau sub angular dan memiliki pori-pori yang sangat sedikit 

atau tidak ada sama sekali. 
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Kondisi Buruk (VS=0) 

Apabila struktur tanah 

dalam kondisi buruk, maka 

didominasi dengan 

gumpalan kasar dan sedikit 

agregat halus. Gumpalan 

kasar sangat teguh atau 

kuat, berbentuk sudut atau 

sub angular dan memiliki 

pori-pori yang sangat 

sedikit atau tidak ada sama 

sekali. 

Kondisi Sedang (VS=1) 

Struktur tanah dalam 

kondisi sedang saat tanah 

mengandung proporsi 

yang signifikan (50%) 

dari gumpalan kasar dan 

gembur agregat halus. 

Gumpalan kasar 

merupakan gumpalan 

yang kokoh, sub angular 

atau bersudut dan 

memiliki sedikit atau 

tidak ada pori-pori. 

Kondisi Baik (VS=2) 

Struktur tanah yang 

bagus ditandai dengan 

adanya agregat halus, 

tidak adanya gumpalan 

dalam jumlah banyak 

sehingga tanah tersebut 

gembur. Pada umumnya, 

agregat berbentuk bulat 

dan cukup berpori. 

Gambar 5. Penentuan skor secara visual struktur tanah (Shepherd dkk., 2008). 

 

 

2. Produksi Tanaman 

 

a) Produksi Tanaman Jagung 

Produksi jagung dihitung berdasarkan bobot jagung antar perlakuan pada setiap petak 

percobaan untuk melihat perbedaan hasil produksi antar perlakuan. Produksi tanaman 

jagung per hektar dihitung dengan rumus: 

Produksi (ton/ha) = Jumlah populasi tanaman dalam 1 ha x bobot jagung 

  

b) Berat Kering 

Tanaman jagung yang telah dipanen dipilih sebanyak 3 buah jagung pada masing- 

masing perlakuan dan ulangan. Jagung yang telah dipilih kemudian ditimbang berat 

tongkol jagung dan kadar air nya, sebelum dan setelah di oven dengan suhu 65° 

selama 2 x 24 jam (48 jam). Setelah itu jagung dipipil dan ditimbang berat pipilanya. 

Berikut perhitungan yang digunakan: BK = BB (1 – KA) 
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c) Diameter Jagung 

Pengukuran diameter jagung dilakukan menggunakan jangka sorong atau caliper, 

dengan cara mengukur lingkaran jagung pada bagian lingkaran yang besar. 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang dianalisis meliputi data utama kemampuan menahan air, serta data 

pendukungnya seperti ruang pori makro, distribusi agregat yang dianalisis dengan 

cara membandingkan hasil analisis dengan kelas penetapan kriteria yang ada. 

Sedangkan produksi jagung dianalisis menggunakan analisis statistik dengan Uji 

Bartlett, Uji Aditivitas, dan Uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi, maka data akan 

dianalisis dengan sidik ragam. Bila analisis ragam nyata maka dilanjutkan dengan Uji 

BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5%
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.  Aplikasi kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan menahan air pada pertanaman jagung pada 

lahan di Bandar Lampung. 

2.  Aplikasi kombinasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat berpengaruh 

sangat nyata terhadap produksi tanaman jagung pada lahan di Bandar Lampung. 

 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya ditambahkan bahan organik agar 

hasil penelitian kemampuan menahan air dan produktivitas tanaman jagung lebih 

maksimal. 
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